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ABSTRACT

FACTORSANALYSISINFLUENCING OF FRAUDULENT FINANCIAL
REPORTING WITH

PENTAGON FRAUD PERSPECTIVE
(Empirical Study of Banking Sector Companiesin Indonesia)
By

Moh Aditya Rizki Saputra

This study aimed to examine the elements of fraud in fraud pentagon theory against
indications of fraudulent financial reporting on financial and banking sector in Indonesia at
2011-2015. Independent variables in this research were financial targets, financial stability,
external pressure, ingtitutional ownership, ineffective monitoring, quality of external auditor,
changes in auditors, change of directors, and the banking anti-fraud strategy, while the
dependent variable was fraudulent financial reporting that proxied by financial restatements.

This study used 150 samples which came from 30 banking sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2011-2015. This research was conducted by quantitative
methods using secondary data. The secondary data derived from financial reporting that are
downloaded from the company website and IDX. The sampling method was purposive
sampling. The data analysis using the logistic regression method.

The results of this study indicate that there are three variables which were significant
in detecting the occurrence of fraudulent financial reporting, including institutional
ownership, change in auditors, and the banking anti-fraud strategy. These variables
represent the three elements in a pentagon fraud Crowe's theory; pressure, rasionalization
and external regulatory influence.

Keywords: Fraud, Fraud Triangle, Fraud Diamond, Fraud Pentagon, Fraudulent Financial
Reporting, Financial Restatement
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji elemen-elemen fraud dalam teori fraud
pentagon terhadap indikasi adanya fraudulent financial reporting pada perusahaan sektor
keuangan dan perbankan di Indonesiatahun 2011-2015. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah financial target, financial stability, external pressure, institutional
owner ship, ineffective monitoring, quality of external auditor, changes in auditor, change in
director, dan banking anti-fraud strategy. Sedangkan variabel dependen yang digunakan
adalah fraudulent financial reporting yang diproksikan dengan financial restatement.

Penelitian ini menggunakan 150 sampel yang berasal dari 30 perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data sekunder. Data sekunder tersebut
berasal dari pelaporan keuangan yang diunduh dari website perusahaan dan BEI. Metode
penentuan sampel dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan
metode regresi logistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh
signifikan daam mendeteksi terjadinya fraudulent financial reporting, antara lain
ingtitutional ownership, change in auditor, dan banking anti-fraud strategy. Variabel tersebut
merepresentasikan dua elemen dalam Crowe’s fraud pentagon theory yaitu pressure,
rationalization dan external regulatory influence.

Kata Kunci: Fraud, Fraud Triangle, Fraud Diamond, Fraud Pentagon, Fraudulent
Financial Reporting, Financial Restatement.
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MOTTO

“A perfect personisnot real and areal personis not perfect.
You were born to be real, not to be perfect.
You were here to be you, not to be what someone else wants you to be”

(Ralph Marston)

“You don’t need anybody to tell you.
Who you are or what you are.

You are what you are!”

(John Lenon)

“Dalam banyak hal, kita perlu memahami bahwa tugas kita memang hanya untuk
berjuang,dan benar-benar ikhlas tentang hasil”

(Kurniawan Gunadi)

“Aku tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupan.”

(QS. Al-Bagarah : 286)

“Sebab saya percaya, dibalik ketegaran hati, akan ada kemenangan sejati”

(Ars)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah suatu rangkaian atau output dari kegiatan akuntansi,
yang menginformasikan kinerja keuangan perusahaan pada periode tertentu.
Laporan keuangan disusun dengan mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang berterima umum. Hal ini dilakukan untuk membuat laporan keuangan
dapat dipahami dan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan perusahaan

lainnya.

Laporan keuangan akan terlihat baik jika laporan keuangan tersebut mengandung
unsur relevan, andal dan mudah untuk dipahami. Untuk itu, laporan keuangan
yang disusun haruslah bebas dari fraud. Untuk menghindari terjadinya praktik
fraudulent financial reporting, maka dilakukan audit atas laporan keuangan yang
telah disusun. Menurut 1Al (2001) dalam penelitian Koroy (2008) menyatakan
bahwa faktor yang membedakan kecurangan dan kekeliruan adalah tindakan yang
mendasarinya, apakah disenggja atau tidak disenggja, yang mengakibatkan
terjadinya salah sgji dalam laporan keuangan. Laporan keuangan perlu diaudit
untuk memastikan apakah laporan keuangan tersebut disusun secara benar
berdasarkan standar yang berterima umum dan memastikan laporan keuangan

tersebut bebas dari bias dan fraud.



Dan disisi lain, tak jarang auditor juga gaga dalam mendeteksi kesalahan atau
ketidakwagjaran dalam akuntansi tersebut, sehingga fraud kerap terjadi dalam
penyusunan laporan keuangan. Meskipun akuntansi dan laporan keuangan,
semakin komprehensif dan kompleksnya, akan tetapi masih banyak ruang bagi
pihak — pihak tertentu dalam melakukan fraud dalam penyusunan laporan

keuangan.

Dalam praktiknya, terdapat berbagai macam bentuk fraud dalam akuntansi. Hal
ini disebabkan banyak cara dalam memanipulasi akuntansi oleh beberapa pihak
yang memiliki tujuan untuk melakukan fraud dalam menygjikan informasi
keuangan perusshaan. Dalam penelitian Koroy (2008), dijelaskan bahwa
terjadinya kecurangan atau suatu tindakan yang disengaja yang tidak berhasil atau
tidak dapat terdeteksi oleh pengauditan dapat memberikan efek yang serius,

merugikan, dan cacat bagi proses pelaporan keuangan.

Salah satu praktik kecurangan pelaporan keuangan yang sudah sangat terkenal di
dunia adalah skandal perusahaan ENRON yang melibatkan kantor akuntan publik
ternama yaitu KAP Arthur Andersen. Pada tahun 2002, perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri energi ini memanipulasi laporan keuangan dengan mencatat
keuntungan perusahaan sebesar USD 600,000,000 pada saat perusahaan
mengalami kerugian. Hal tersebut dilakukan manajemen semata-mata agar tidak
kehilangan investor. Strategi perusahaan agar tetap terlihat baik di mata investor
justru membawa bumerang tersendiri bagi ENRON. Kasus ini diperparah dengan
praktik akuntansi yang meragukan dan tidak ada independensi audit yang

dilakukan oleh KAP Arthur Andersen terhadap ENRON. Peristiwa ini terpaksa



membuat KAP Arthur Andersen dikeluarkan dari big five dan kedua perusahaan

mengalami collapse.

Fraud sebenarnya tidak hanya terjadi di perusahaan BUMN dan perusahaan
manufaktur sga. Perusahaan perbankan contohnya kasus terbaru yang sempat
menjadi bahasan bagi praktik akuntansi khususnya akuntansi perbankan adalah
kasus yang terjadi di Citybank yang dilakukan oleh mantan Relationship Manager
Malinda Dee yang didakwa melakukan tindak pidana penggelapan dana nasabah
dan pencucian uang. Malinda atas dugaan menggel apkan dana nasabah mencapai
Rp 40 miliar. Atas perkaraini, Malinda dapat dituntut hukuman penjara maksimal
15 tahun. Malinda Dee telah melakukan penggel apan dan pencucian uang melalui
117 transaksi. Transaks ini diduga terjadi mulai 22 Januari 2007 hingga 7
Februari 2011. Malinda diduga telah mengalirkan milliaran dana nasabahnya ke
beberapa rekening yang kemudian diketahui ditransfer kembali ke rekening
miliknya. Transaks ini terdiri dari 64 transaksi uang rupiah senilai Rp 27,36
miliar dan 53 transaks uang dolar senilai US$ 2,08 jutaAkibat perbuatannya
Mainda Dee divonis 8 tahun penjara dan denda Rp 10.000.000.000,

(finance.detik.com & tempo.co: Diakses tanggal 20 Oktober 2016).

Pada praktiknya fraud banyak terjadi di perusahaan sektor keuangan dan
perbankan juga. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association of Certified
Fraud Examiner (ACFE) pada tahun 2014 menunjukkan fakta bahwa sektor
keuangan dan perbankan justru merupakan sektor yang terbanyak mengalami

kasus fraud dibanding sektor-sektor yang lain.



Perbandingan dengan sektor lain yang terjangkit fraud dapat secara lebih lanjut
dilihat dari diagram di bawah ini:
Gambar 1.1

Industry of Victim Organizations
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Sumber : Association of Certified Fraud Examiner (2014)

Hasil survey yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiner juga
terbukti dari perusahaan perbankan dan keuangan di Indonesia yang hingga saat ini
masih rentan terjangkit kasus fraud. Fraud yang terjadi di sektor perbankan di

Indonesia juga bukan merupakan hal yang baru lagi.

Contoh skandal fraud dalam sektor perbankan Indonesia yang hingga kini belum
benar-benar tuntas dan masih menjadi perbincangan adalah fraud yang terjadi di
Bank Century yang diberitakan juga turut menyeret nama-nama jajaran eksekutif
di Indonesia dengan total dana sebanyak Rp 6,76 triliun (Sumber:

http://nasional.republika.co.id/ diakses pada 20 Oktober 2016).




Fraudulent Financal Reporting merupakan sebuah permasalahan yang tidak bisa
dianggap remeh. Dari tahun ke tahun selau ditemukan kasus terjadinya fraud.
Pada permasalahan ini, peran profes auditor sangat dibutuhkan untuk melakukan
deteksi sedini kemungkinan adanya fraud, sehingga dapat melakukan pencegahan
terjadinya fraud dan kemungkinan skandal yang berkepanjangan. Auditor harus
dapat mempertimbangkan kemungkinan terjadinya fraud dari berbagai perspektif,
salah satu teori yang sering digunakan untuk melakukan penaksiran terhadap
fraud adalah teori segitiga fraud (fraud triangle) yang dicetuskan oleh Cressey
(1953). Cressey (1953) mengungkapkan bahwa kecurangan pelaporan keuangan
terjadi selalu diikuti oleh tiga kondisi, yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Seiring dengan berjaannya
waktu, terus terjadi perkembangan akan teori fraud triangle yang dikemukakan
oleh Cressey. Perkembangan pertama dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson
pada 2004 dengan fraud diamond theory, dalam teori ini menambahkan satu
elemen kualitatif yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud yaitu
kapabilitas (capability). Tidak berhenti pada fraud diamond theory sgja, Crowe
(2011) juga turut menyempurnakan teori yang dicetuskan oleh Cressey. Crowe
menemukan sebuah penelitian bahwa elemen arogansi (arrogance) juga turut
berpengaruh terhadap terjadinya fraud. Penelitian yang dikemukakan Crowe ini
turut memasukan fraud triangle theory dan elemen kompetensi (competence) di
dalamnya, sehingga fraud model yang ditemukan oleh Crowe terdiri dari lima
elemen indikator yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisas
(rationalization), kompetensi (competence), dan arogansi (arrogance). Namun

pada elemen indikator yang ke lima, ternyata terlihat mengarah juga pada



pengaruh peraturan eksternal (External Regulatory Influence) sebagai salah satu
kontributor yang hadir dalam kasus di mana praktik kecurangan pelaporan
keuangan terjadi, yang kontras dengan peraturan internal kontrol dengan
organisasi bisnis yang merupakan fungsi dari pengendalian internal seperti yang
diterapkan dan dipantau oleh mangemen. Teori yang dipaparkan oleh Crowe pada
tahun 2011 ini dinamakan dengan Crowe’s fraud pentagon theory. Penelitian ini
merupakan penelitian yang menerapkan Crowe’s fraud pentagon theory. Hal ini
dilakukan karena teori tersebut merupakan teori terbarukan yang sebelumnya belum
pernah diaplikasikan untuk meneliti kecurangan pelaporan keuangan, terlebih di
Indonesia, dan indikator fraud yang dipaparkan dalam Crowe’s fraud pentagon
theory jauh lebih lengkap daripada teori sgjenis seperti teori fraud triangle dan

fraud diamond.

Elemen-elemen dalam Crowe’s fraud pentagon theory ini tidak dapat begitu sgja
diteliti sehingga membutuhkan proksi variabel. Proksi yang dapat digunakan untuk
penelitian ini antara lain Pressure yang diproksikan dengan, financial target,
financial stability, external pressure, dan institutional ownership. Opportunity yang
diproksikan dengan ineffective monitoring dan quality of external auditor;
Rationalization yang diproksikan dengan change in auditor; Capability yang
diproksikan dengan change in director; dan External Regulatory Influence yang
diproksikan dengan Banking Anti-Fraud Srategy. Kelima faktor tersebut
diindikasikan dapat menjadi pemicu terjadinya peningkatan fraud, terutama pada
beberapa tahun terakhir di Indonesia. Keinginan perusahaan agar kegiatan
operasional perusahaan terjamin kesinambungannya (going concern) dengan

selau terlihat baik menyebabkan perusahaan terkadang mengambil jalan pintas



(illegal) yaitu dengan melakukan fraud.

Penelitian ini merupakan adops dari penelitian Yusuf, Mohamed. K., Ahmad
Khair A.H. and Jon Simon, et a. (2015). Hull University Bussines School,
University Of Hull dan Florenz C. Tugas. (2012). De La Salle University Manila,
Philippines. Perbedaan dengan penelitian yang diadopsi sebelumnya, pendliti
mengambil objek (sampel) penelitian yang digunakan pada sektor perbankan yang
ada di Indonesia, dengan masa penditian 5 tahun (2011-2015) dan
mengimplementasikan 9 variabel penelitian yang berkaitan tentang Fraudulent
Financial Reporting. Dikarenakan perusahaan sektor perbankan merupakan sektor
yang vital bagi suatu Negara. Karena vitalnya peran perbankan di suatu Negara
membuat saham perbankan juga diminati investor. Selain itu, pengelolaan
perbankan diawasi dan diatur oleh Pemerintah. Perusahaan sektor perbankan
bersifat homogen dan hampir sama produk dan proses bisnis yang dilakukan.
Karakteristik sektor perbankan berbeda dengan lainnya, karena sektor perbankan
mempunyai regulasi yang lebih ketat. Kemudian, Bl dan OJK menggunakan

laporan keuangan sebagai dasar dalam penentuan kesehatan suatu bank.

Dan hingga saat ini masih jarang penelitian yang mengupas kasus fraud pada
sektor keuangan dan perbankan, padahal berdasarkan data dari Association of
Certified Fraud Examiner (2014) kasus fraud paling sering terjadi pada sektor
perbankan. Oleh karena itu, maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Fraudulent Financial
Reporting dengan Perspektif Fraud Pentagon pada Perusahaan Sektor

Perbankan Di Indonesia”.



1.2 Perumusan dan Batasan Masalah

1.2.1 Perumusan masalah

Laporan keuangan yang baik merupakan laporan keuangan yang menygjikan
informasi mengenal posisi dan hasil kinerja keuangan perusahaan yang sebenar-
benarnya dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan (pihak manajemen, karyawan, investor, kreditor, supplier, pelanggan,
maupun pemerintah) dalam rangka membuat keputusan-keputusan bisnis. Di
dalam dunia bisnis tentu tidak setiap saat perusahaan dalam kondis baik, ada
kalanya perusahaan mengalami saat-saat terpuruk, terkadang situasi terpuruk ini
memaksa mangemen untuk melakukan perubahan-perubahan pada laporan
keuangan agar sedlau dapat terlihat “baik” dan tidak kehilangan investor,
perubahan ini dilakukan dengan memanipulasi pos-pos tertentu pada laporan
keuangan. Disisi lain, tentunya investor mengharapkan keuntungan atas
investasinya pada perusahaan tersebut, tetapi hargpan tersebut akan sirna ketika
investor mengetahui data yang diperoleh untuk menentukan investasinya adalah

data yang dimanipulasi.

Adanya konflik kepentingan (conflict of interest) antara pihak mangemen
perusahaan dan para pengguna laporan keuangan inilah yang mengakibatkan
timbulnya fraudulent financial reporting. Fraudulent financial reporting tidak
hanya menyebabkan keprihatinan terhadap menurunnya nilai etika profes
akuntansi, namun juga menyebabkan kerugian keuangan dengan jumlah yang
cukup besar. Peran auditor pada permasalahan ini sangat penting untuk melakukan
deteksi dan pencegahan terhadap kemungkinan adanya fraudulent financial

reporting sehingga dapat meminimalisir timbulnya masalah yang berkepanjangan.



Saat ini telah terdapat beberapa teori terkenal untuk mengidentifikasi adanya
fraud, seperti fraud triangle (Cressey, 1953), fraud diamond theory (Wolfe &
Hermanson, 2004), dan penelitian terbaru adalah Crowe’s fraud pentagon model
(Crowe, 2011). Menurut Crowe (2011) faktor penyebab tindakan fraud terdiri dari
lima elemen vyaitu : Pressure (tekanan), Opportunity (kesempatan),
Rationalization (rasionaisasi), Competence (kompetensi), dan Arrogance
(arogans) atau External Regulatory Influence (pelanggaran peraturan eksternal).
Kelima elemen tersebut lebih sering dikenal dengan Crowe’s fraud pentagon

theory. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan berikut:

1. Apakah variabel financial target berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Reporting?

2. Apakah variabel Financial Stability berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Reporting?

3. Apakah variabel External Pressure berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Reporting?

4. Apakah variabel Institutional Ownership berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Reporting?

5. Apakah variabel Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Fraudul ent
Financial Reporting?

6. Apakah variabel Quality of External Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Reporting?

7. Apakah variabel Change in Auditor berpengaruh terhadap Fraudulent

Financial Reporting?



10

8. Apakah variabel Changein Director berpengaruh terhadap Fraudulent
Financial Reporting?
9. Apakah variabel Banking Anti-fraud Strategy berpengaruh terhadap Fraudulent

Financial Reporting?

1.2.2 Batasan Masalah

Masalah penelitian yang akan dipecahkan dalam penelitian ini hanya ruang
lingkup fraud pentagon yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindak
kecurangan (fraud) dalam akuntansi. Dan pada penelitian ini juga dibatasi pada

perusahaan yang akan dijadikan sampel analisis.

1.3 Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan bukti bahwa indikator kecurangan

daam Crowe’s fraud pentagon theory berpengaruh terhadap kecenderungan

timbulnya fraudulent financial reporting, dan diharapkan penelitian ini dapat
berkontribusi sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, untuk memberikan pandangan kepada pihak mangemen
sebagai agent terkait tanggung jawabnya dalam melindungi kepentingan
principal dalam hal ini investor.

2. Bagi akademisi, berkontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntans
khususnya di bidang akuntansi forensik mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan fraudulent financial reporting
dengan mengaplikasikan elemen-elemen Crowe’s fraud pentagon theory.

3. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi untuk perbaikan

penelitian di masa yang akan datang atau untuk menambah wawasan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Dalam Anthony dan Govindergan (2005) teori keagenan menjelaskan adanya
hubungan kerjasama antara pihak pemegang saham sebagai prinsipa dan
manajemen sebaga agen. Hubungan agensi ada ketika salah satu pihak (prinsipal)
yang dalam hal ini adalah pemilik perusahaan atau pemegang saham menyewa
orang lain (agen) yaitu mang emen perusahaan untuk melaksanakan suatu jasa dan
para prinsipal mendelegasikan wewenang pada agennya untuk membuat

keputusan.

Prinsipal selalu menginginkan return tinggi atas investasi yang telah dikeluarkan
untuk perusahaan, sedangkan agen memiliki kepentingan tersendiri yaitu untuk
mendapatkan kompensasi yang lebih besar atas hasil kinerjanya. Ha ini
menunjukan adanya benturan kepentingan antara prinsipal dan agen yaitu pemilik
modal dan para pengel ola manajemen perusahaan yang sering disebut pula dengan
conflict of interest. Oleh karena conflict of interest inilah maka perusahaan
sebagali agen menghadapi berbagai tekanan untuk menemukan cara agar Kinerja

perusahaan selalu meningkat dengan harapan bahwa dengan peningkatan kinerja
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maka principal akan memberikan suatu bentuk apresiasi (Rationalization).
Gerbang menuju fraud akan semakin terbuka apabila manajemen memiliki akses
yang luas (Capability) serta kesempatan dan peluang untuk menaikkan laba
(Opportunity). Semakin tinggi tingkat pengembalian investasi (berupa dividen)
yang diperoleh oleh principal maka semakin tinggi juga kompensas yang

diberikan kepada agen.

2.1.2 Konsep Kecurangan (fraud)

Kata fraud masih terdengar asing, namun kasus atau praktik dari fraud tersebut
sudah banyak terjadi dikehidupan nyata. Hingga saat ini, banyak pihak-pihak yang
melakukan praktik atas dasar kesenggjaan. Seseorang melakukan fraud
dikarenkan beberapa alasan yang terkadang rasional, sehingga tindakan
kecurangan (fraud) yang dilakukannya terkesan waar atau rasiona jika
dilakukan. Dalam bidang teknologi informasi, fraud merupakan sebuah perbuatan
kecurangan yang melanggar hukum, yang dilakukan secara senggja dan sifatnya

merugikan orang lain (Panji, 2014).

Kecurangan (fraud) sering atau kerap terjadi didadlam kehidupan manusia
Kecurangan (fraud) dapat terjadi kapanpun dan dimanapun, tak terkecuali dalam
pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang. Seseorang melakukan tindak
kecurangan (fraud) dilatarbelakangi oleh berbagai hal, yang dapat memudahkan

tujuannya.

Adams dkk (2006) dikutip oleh Purba (2015) mendefinisikan fraud sebagai
penggunaan kedudukan/jabatan seseorang untuk memperkaya diri sendiri melaui

penyalahgunaan atau penyimpangan yang dilakukan secara senggja terhadap



13

sumber daya atau aset perusahaan/organisasi. Sedangkan menurut tiga organisasi
auditor terkemuka di dunia (I1A, AICPA dan ACFE) dalam Purba (2015) dengan
menekankan bahwa korban fraud adalah orang perorangan, bukan hanya
korporasi atau organisasi, maka fraud merupakan setiap tindakan yang disengaja
atau penghilangan yang direncanakan untuk menipu orang lain sehingga

merugikan korban dan/atau menguntungkan pelaku.

2.1.3 Tipologi Fraud

William (1996:67) dalam penelitian Aranta (2013) menyebutkan bahwa

kecurangan pelaporan keuangan terdiri dari tindakan-tindakan seperti:

1. Manipulasi, pemalsuan, atau mengubah catatan atau dokumen pendukung
yang menjadi sumber penyusunan laporan keuangan.

2. Representasi yang salah atau penghapusan yang disengagja atas peristiwa-
peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan lainnya yang ada dalam laporan
keuangan.

3. Salah penerapan yang disengaja atas prinsip-prinsip akuntansi yang berkaitan
dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian dan pengungkapan.

Daam praktiknya, terdapat beberapa tipe kecurangan (fraud). The Association of

Certified Fraud Examiner atau ACFE membagi fraud ke dalam tiga tipologi atau

cabang utama, yaitu:

1. Penggelapan asset (Asset Missapropriation)

Tindakan ini berupa pencurian, menggelapkan, atau juga penyalahgunaan

asset yang dimiliki oleh perusahaan.
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2. Pernyataan yang salah (Fraudulent misstatement)
Tipologi ini menyatakan bahwa laporan keuangan yang di sgjikan tersebut
tidak dinyatakan dengan oleh perusahaan.

3. Korups (Corruption)
Kecurangan yang satu ini kerap dan marak terjadi dalam dunia bisnis maupun
pemerintahan. Korupsi merupakan tindakan fraud yang sulit terdekteksi dan
cenderung dilakukan oleh satu orang, namun melibatkan pihak lain yang

dirugikan.

2.1.4 Fraud Triangle

Daam Tuanakotta (2010), dijelaskan bahwa Fraud Triangle adalah sebuah teori
yang di kemukakan oleh Donald R. Cressey sewaktu menulis disertasi doktornya
tentang fraud. la memutuskan untuk meneliti para pegawa yang mencuri uang
perusahaan (embezzers). Cressey tertarik pada embezzers yang disebutnya “trust
violators” atau “pelanggar kepercayaan”, yakni mereka melanggar kepercayaan
atau amanah yang dititipkan kepada meraka. la secara khusus tertarik kepada hal-
hal yang menyebabkan mereka menyerah kepada godaan. Setelah menyelesaikan
penelitiannya, ia mengembangkan suatu model yang sampai sekarang merupakan
model klasik untuk menjelaskan pelaku fraud di tempat kerja (terkait dengan

pekerjaan atau jabatannya).

Dalam penelitiannya yang terbit dengan judul Other People’s Money: A Study in
the Social Physicology of EmbezzZement. Hipotesisnya yang terakhir adalah:
“Orang yang dipercaya menjadi pelanggar kepercayaan ketika ia melihat dirinya

sendiri sebagai orang yang mempunyai masalah keuangan yang tidak dapat
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diceritakannya kepada orang lain, sadar bahwa masalah ini diam-diam dapat
diatasinya dengan menyalahgunakan wewenangnya sebagai pemegang
kepercayaan di  bidang keuangan, dan tindak-tanduk sehari-hari
memungkinkannya menyesuaikan pandangan mengenai dirinya sebagai
seseorang yang bisa dipercaya dalam menggunakan dana atau kekayaan yang
dipercayakan”. Daam perkembangan selanjutnya hipotesis ini lebih dikenal
sebagai Fraud Triangle. Ada tiga elemen Fraud triangle, antara lain : Pressure
(tekanan), Opportunity (kesempatan), dan Rationalization (rasionalisasi). Berikut

ini Fraud Triangle divisualisasikan dalam Gambar 2.1 :

Gambar 2.1

Tekanan (Pressure)

Peluang (Opportunity) Rasionalisas (Rationalization)

2.1.5 Fraud Diamond

Pada tahun 2004 muncul sebuah teori fraud yang diperkenalkan oleh Wolfe dan
Hermanson, teori yang mereka temukan dikenal dengan fraud diamond theory.
Teori fraud diamond merupakan penyempurnaan teori fraud triangle. Teori fraud
diamond menambahkan elemen kemampuan (capability) sebagai elemen keempat
selain elemen tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisas

(rationalization) yang sebelumnyatelah dijelaskan dalam teori fraud triangle.
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Menurut Wolfe dan Hermanson, penipuan atau kecurangan tidak mungkin dapat
terjadi tanpa orang yang memiliki kemampuan yang tepat untuk melaksanakan
penipuan atau kecurangan tersebut. Kemampuan yang dimaksud adalah sifat
individu melakukan penipuan, yang mendorong mereka untuk mencari
kesempatan dan memanfaatkannya. Peluang menjadi akses masuk untuk
melakukan fraud, tekanan dan rasionalisasi dapat menarik seseorang untuk
melakukan fraud, tetapi orang tersebut harus memiliki kemampuan yang baik
untuk mengenali peluang tersebut agar dapat melakukan taktik fraud dengan tepat
dan mendapatkan keuntungan maksimal. Menurut Wolfe dan Hermanson (2004),
selain menangani insentif, kesempatan, dan rasionalisasi, juga mempertimbangkan

kemampuan individu.

Gambar 2.2

Tekanan (Pressure) Peluang (Opportunity)

Rasionalisasi (Rationalization) Kapabilitas (Capability)

Fraud Diamond Theory oleh Wolfe dan Hermanson (2004)

2.1.6 Teori Fraud Pentagon (Crowe’s fraud pentagon theory)
Teori terbarukan yang mengupas lebih mendalam mengenai faktor-faktor pemicu

fraud adalah teori fraud pentagon (Crowe’s fraud pentagon theory). Teori ini
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dikemukakan oleh Crowe Howarth pada 2011. Teori fraud pentagon merupakan
perluasan dari teori fraud triangle yang sebelumnya dikemukakan oleh Cressey,
dalam teori ini menambahkan dua elemen fraud lainnya yaitu kompetens

(competence) dan arogansi (arrogance).

Gambar 2.3
Crowe’s fraud pentagon theory (Crowe, 2011)

Kompetens (competence) yang dipaparkan dalam teori fraud pentagon memiliki
makna yang serupa dengan kapabilitas’kemampuan (capability) yang sebelumnya
dijelaskan dalam teori fraud diamond oleh Wolfe dan Hermanson pada 2014.
Kompetensi/kapabilitas merupakan kemampuan karyawan untuk mengabaikan
kontrol internal, mengembangkan strategi penyembunyian, dan mengontrol situas
sosiad untuk keuntungan pribadinya (Crowe, 2011). Menurut Crowe, arogansi
adalah sikap superioritas atas hak yang dimiliki dan merasa bahwa kontrol internal

atau kebijakan perusahaan tidak berlaku untuk dirinya.
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.

Prassiire Opportunity

S

Ranonalizanion Capability

External Regulatory Influence

Gambar 2.4 The Proposed Fraud Pentagon (Tugas, 2012)

Ini adalah elemen kelima, elemen yang terlihat pada pengaruh peraturan eksternal
sebagal salah satu kontribusi yang hadir dalam semua kasus di mana kecurangan
pel aporan keuangan dan praktek terjadi. Kontras peraturan internal kontrol dengan
organisas bisnis yang merupakan fungs dari pengendalian internal seperti yang
diterapkan dan dipantau oleh mangjemen. Sebagai elemen tambahan yang akan
mengubah fraud diamond untuk fraud pentagon, pengaruh peraturan eksternal
memiliki efek multiplier pada kemungkinan penipuan terjadi. Unsur kelima ini
akan berfungs sebaga dasar dalam kerangka ini penipuan baru. Sebelum
Sarbanes-Oxley Act disahkan, pengaruh peraturan eksternal hanya memberikan
gaya menteri untuk organisasi bisnis. Sebagai agen seperti good governance harus
menanggapi secara proaktif untuk mengelola redlitas ini. Datang dengan dan
menerapkan undang-undang dan peraturan baru dianggap sebagai tanggapan yang
tepat. Dalam pelaporan keuangan, tanggapan ini secara tidak langsung merupakan
penegasan bahwa pengaruh peraturan eksternal memiliki sesuatu untuk dilakukan

pada kemungkinan terjadinya kecurangan akuntansi keuangan.
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2.1.7 Kecurangan L aporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting)

Fraudulent Financial Reporting atau kecurangan pelaporan keuangan
dijelaskan oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) sebagai berikut
:“The deliberate misrepresentation of the financial condition of an enterprise
accomplished through the intentional misstatement or omission of amounts or
disclosures in the financial statements in order to deceive financial statement

users.”

Yang dimaksudkan sebagai kekeliruan yang disenggja dari kondis keuangan

suatu perusahaan yang dilakukan melalui perbuatan salah sgji yang disengaja atau

kelalaian dari jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu

pengguna laporan keuangan.

Sihombing (2014) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa fraudulent financial

statement merupakan kesengagjaan ataupun kelalaian dalam pelaporan keuangan

dimana laporan keuangan yang disgikan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi

yang berterima umum. Kelalaian atau kesengajaan ini sifatnya material sehingga

dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pihak yang

berkepentingan.

Menurut Wells (2011) dalam Sihombing (2014) menyatakan bahwa, financial

statement fraud mencakup beberapa modus, antara lain:

1. Pemasuan, pengubahan, atau manipulas catatan keuangan, dokumen
pendukung atau transaksi bisnis.

2. Penghilangan yang disengga atas peristiwa, transaksi, akun atau informasi

signifikan lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan keuangan.
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3. Penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi, kebijakan, dan
prosedur yang digunakan untuk mengukur, mengakui, melaporkan dan
mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis.

4. Penghilangan yang disenggja terhadap informasi yang seharusnya disajikan
dan diungkapkan menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi yang
digunakan dalam membuat |aporan keuangan.

Beberapa modus diatas sering dijadikan motivasi dan cara manger dalam

melakukan fraud terhadap laporan keuangan, mulai dari penggunaan metode,

prinsip, maupun kebijakan yang salah dalam proses pelaporan keuangan. Selain
itu, laporan keuangan yang mengandung fraud menjadi ancaman bagi pengguna
laporan keuangan. Karena, mangjer perusahaan menyajikan informasi yang palsu

dan salah (moral hazard) kepada publik.

2.1.7.1 Imbalan Kecurangan L aporan K euangan

Imbalan yang diharapkan bagi para pelaku kecurangan adalah beragam. Menurut
Mulford (2010) dalam Nabila (2013) berbagai imbaan dibagi menjadi
beberapa kategori berikut ini:

Tabel 2.1

Imbalan Kecurangan L aporan Keuangan

Kategori Imbalan
Dampak pada harga saham - Mengurangi gejolak Turun dan
(Share-price effect) naiknya harga saham

- Meningkatkan nilai perusahaan
- Menurunkan biaya ekuitas

- Meningkatkan nilai opsi saham
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Dampak pada biaya pinjaman
(Borrowing cost benefit)

Meningkatkan kualitas kredit
Rating utang jadi lebih tinggi

Biaya pinjaman |ebih rendah
Kontrak keuangan lebih lunak

Dampak pada Bonus yang diperoleh
(Bonus plan effect)

Menaikkan

laba yang menjadi

dasar pemberian bonus

Dampak biaya politik
(political cost effects)

Menurunkan dampak regulasi
Menghindari Pgjak Yang lebih

Tinggi

2.1.7.2 Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.2 Pendlitian Terdahulu

No. | Pendliti  dan Judul Penelitian Hasil Pendlitian
Tahun
Penelitian

1. Y usof, Fraudulent Financial | Pendlitian ini menguji faktor
Mohamed. K.. Reporting: An | penipuan-risko Model Penipuan
Ahmad  Khair Application Fraud | dalam rangka untuk menunjukkan
AH. and Jon Models to Malaysian | kemungkinan FFR antara PLC
Simon, et 4. Public Listed Companies. | Malaysia. Hasil dari penélitian ini
2015. akan menyebabkan rekomendasi

yang masuk  akal dalam
pencegahan dan deteks FFR
antara PLC Malaysia.

Rekomendasi ini tidak hanya
penting, tetapi kritis berguna
dalam memberikan bukti
akademik dan kontribus yang
mendukung kemungkinan FFR
risko penilaian antara PLC

Malaysa menggunakan Mode
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Tugas. Florenz
C (2012).

Exploring a New Element
of Fraud: A study on
SHected Financial
Accounting Fraud Cases

in theworld.

Penipuan (Fraud Triangle, Fraud
Diamond dan Crowe’s Fraud
Pentagon) hasilnya juga akan
memberikan kontribusi perspektif
baru pada pemeriksaan faktor
fraud. Pada akhirnya, hasil
penelitian  berpotens dapat
diusulkan untuk Akuntansi dan
Audit badan pengawas terkait jika
faktor-faktor penipuan-risiko baru
yang terbukti secara signifikan
penting dalam mendeteksi
kemungkinan FFR.

Sebagai elemen tambahan yang
akan mengubah kerangka Fraud
Diamond untuk Fraud Pentagon,
pengaruh peraturan eksternal akan
memiliki efek multiplier pada
kemungkinan terjadinya fraud.
Unsur kelima ini akan berfungs
sebagal dasar dalam kerangka ini
fraud terbaru. Sebelum Sarbanes-
Oxley Act disahkan, pengaruh
peraturan eksternal hanya
memberikan gaya menteri untuk
organisas bisnis. Sama juga
berlaku pada 1930-an ketika satu-
satunya  pengaruh  peraturan
adalah bahwa dari SEC. Setiap
kali berubah dan lingkungan

bisnis akan termodernisasi, cara-
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3. | Chyntia Tessa
G (2016)

Fraudulent Financial

Reporting: Pengujian
Teori Fraud Pentagon
Pada Sektor

dan

K euangan
Perbankan Di

Indonesia

cara baru melakukan fraud tetap
ada. Sebagai agen seperti good
governance harus menanggapi
secara proaktif untuk mengelola
realitas ini. Datang dengan
kemudian menerapkan undang-
undang dan peraturan baru
dianggap tanggapan yang tepat.
Daam pelaporan  keuangan,
tanggapan tidak
langsung merupakan penegasan
bahwa

eksternal memiliki sesuatu untuk

ini  secara

pengaruh peraturan

dilakukan pada kemungkinan
terjadinya kecurangan akuntansi

keuangan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
terdapat beberapa variabel yang
berpengaruh secara signifikan dalam
mendeteks  fraudulent  financial
reporting. Terdapat tiga variabel
yang berpengaruh signifikan dalam
mendeteksi  terjadinya fraudulent
reporting,

financial stability, external pressure,

financial antara lain
dan frequent number of CEO’s

picture.

Penelitian mengena fraud pentagon masih sedikit dilakukan. Oleh karena itu

peneliti

mencoba melakukan analisis fraud pentagon terhadap

laporan

menggunakan variabel proks yang mempengaruhi fraud dalam laporan keuangan.
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2.2 Model Pendlitian

Model penelitian dirancang untuk dapat memahami mengenai konsep penelitian
dan arah dari hubungan kausdlitas antara variabel independen dan dependen.
Laporan keuangan perusahaan berperan memberikan informasi keuangan kepada

pihak-pihak berkepentingan.

Pressure

Financial target : H1 (+)
Financial stability: H2 (+)
External pressure H3 (+)
Institutional ownership H4 (+)

Opportunity

| neffective monitoring H5 (+) Fraudulent
Quality of external auditor H6 (+) Financial
Rationalization Reporting

Chanages in auditor H7 (+)

Capability/competence

Changein directors H8 (+)

External Regulatory I nfluence
Banking Anti-Fraud Strategy H9 (-)

Gambar 2.5. Modd Pendlitian

2.3 Pengembangan Hipotesis Pendlitian
2.3.1 Pengaruh Financial Targets terhadap Fraudulent Financial Reporting
Target-target keuangan berupa laba atas usaha yang ingin dicapai oleh perusahaan

sering disebut pula dengan financial target. Dalam menajalankan kinerjanya, manajer
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perusahaan dituntut untuk melakukan performa terbaik dalam pencapaian target
yang telah direncanakan. Salah satu pengukuran untuk menilai tingkat laba yang
diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan adalah ROA (Return On
Assets). ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya (Skousen et al ., 2009). Target keuangan memiliki
hubungan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya hubungan antara agen
dan prinsipal. Kaitannya dalam hal ini terdapat pada keinginan managemen untuk
mendapatkan bonus atas hasil kinerja mereka terhadap pemenuhan keinginan

prinsipal yaitu pemenuhan target finansial berupalaba.

Laba masa lalu kemudian diproyeksikan ke masa mendatang untuk melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa mendatang (Skousen et al.,
2009). Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mencapai target finansialnya
dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan semakin baik. Hal ini meningkatkan
dayatarik investor terhadap saham perusahaan, sehingga harga saham perusahaan
meningkat. Namun dalam hal ini, timbulnya tekanan atas pencapaian target
finansia untuk mendapatkan bonus atas hasil kinerja dan menjaga eksistens
Kinerja perusahaan dapat memunculkan adanya pengaruh tekanan terhadap
pencapaian target finansia sehingga menyebabkan Fraudulent Financial
Reporting. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengagukan hipotesis

sebagai berikut:

Hi: Financial Targets ber pengaruh positif terhadap fraudulent financial

reporting
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2.3.2 Pengaruh Financial Stability Pressure terhadap Fraudulent Financial
Reporting.
Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondis
keuangan perusahaan pada kondisi stabil. Ketika suatu perusahaan berada dalam
kondis stabil makanilai perusahaan akan naik dalam pandangan investor, kreditur
dan publik. Oleh karena itu manajer akan melakukan berbagai cara agar financial
stability perusahaan terlihat baik. Menurut SAS No. 99, manger menghadapi
tekanan untuk melakukan kecurangan ketika stabilitas keuangan atau profitabilitas
terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi

(Skousen et al., 2009).

Hanum (2014) dikutip oleh Prasastie (2015) menyatakan bahwa dalam menarik
minat investor untuk menanamkan modalnya, perusahaan berusaha untuk
memperbaiki tampilan total aset yang dimiliki. Dan ini menunjukkan bahwa
financial stability berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal
ini didukung oleh penelitian dari Loebbecke, Eining dan Willingham (1989) dan
Bell, Szykowny, dan Willingham (1991) dikutip oleh Tessa (2016) yang
menunjukkan bahwa kasus di mana perusahaan mengalami pertumbuhan industri
di bawah rata-rata, mangemen mungkin untuk melakukan manipulasi laporan
keuangan untuk meningkatkan prospek perusahaan (Skousen et. al., 2009).

Berdasarkan uraian tersebut, maka digjukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H,: Financial stability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial

Statement
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2.3.3 Pengaruh External Pressureterhadap Fraudulent Financial Reporting

External pressure adalah keadaan dimana perusahaan mendapatkan tekanan dari
pihak luar perusahaan. Untuk mengatass tekanan tersebut perusahaan
membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap
kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal
(Skousen et al., 2009). Tekanan eksternal diproksikan dengan menggunakan rasio

leverage yaitu perbandingan antaratotal liabilitas dan total aset.

Martantya, (2013) turut menjelaskan bahwa leverage yang lebih besar dapat
dikaitkan dengan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan pelanggaran
terhadap perjanjian kredit dan kemampuan lebih rendah untuk memperoleh
tambahan modal melalui pinjaman. Menurut Kasmir (2013:152) ketika
perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi maka perusahaan itu memiliki
utang yang besar, sehingga apabila perusahaan memiliki leverage yang tinggi,
berarti risiko kredit yang dimilikinya juga tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing dan Rahardjo (2014) menyatakan pula bahwa external pressure
memiliki pengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Sehingga
semakin tinggi risiko kredit, semakin besar tingkat kekhawatiran kreditor untuk
memberikan pinjaman kepada perusahaan. Oleh karena itu, hal ini menjadi salah
satu hal yang menjadi salah satu penyebab dalam munculnya fraud. Sehingga

peneliti mengajukan hipotesis:

Hs:External Pressure ber pengaruh positif terhadap fraudulent financial

reporting
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2.3.4 Pengar uh ingtitutional ownership terhadap Fraudulent financial
reporting

Kepemilikan institusiona dan kepemilikan mangemen daam perusahaan

merupakan struktur kepemilikan yang berfungs melihat kewajaran laporan

keuangan yang dipublikaskan oleh perusahaan (Leo, 2012). Kepemilikan

institusional merupakan persentase jumlah sasham pada akhir periode akuntansi

yang dimiliki oleh pihak eksternal, seperti lembaga, perusahaan, asuransi, bank

atau institusi lain (Bukhori, 2012).

Terdapat indikasi ketika terdapat institutional ownership atau kepemilikan saham
institus di dalam sebuah perusahaan akan menjadi sebuah tekanan sendiri bagi
perusahaan tersebut. Tekanan tersebut terjadi karena pihak mangjemen memiliki
tanggung jawab yang lebih besar dikarenakan pertanggungjawaban yang
dilakukan tidak hanya kepada seorang individu, namun kepada institusi. Selain
itu, besarnya kepemilikan saham oleh institusi daripada perseorangan membuat
mangjemen melakukan usaha yang lebih agar tidak kehilangan para investor
tersebut, salah satunya dengan cara mempercantik laporan keuangan melaui
tindakan manipulasi. Berdasarkan hal tersebut dapat diindikasikan bahwa,
semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi maka semakin besar
pula kemungkinan perusahaan merasa tertekan sehingga menimbulkan Fraudul ent
Financial Reporting. Untuk membuktikan kebeneran dari indikasi tersebut, maka

dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H4: Institutional ownership ber pengaruh positif terhadap Fraudulent

financial reporting
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2.3.5 Pengar uh ineffective monitoring terhadap Fraudulent Financial
Reporting

I neffective monitoring merupakan pemantauan yang tidak efektif oleh

perusahaan dikarenakan lemahnya sistem pengendalian internal yang dimiliki
perusahaan (Skousen, et. al. 2009). Hal tersebut dapat terjadi terjadi karena
adanya dominasi mangjemen di internal perusahaan yang dikendalikan oleh satu
orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol kompensasi, tidak efektifnya
pengawasan dewan direksi dan komite audit atas proses pelaporan keuangan dan
pengendalian interna dan sgienisnya (SAS N0.99).

Penelitian yang dilakukan Kusumawardhani (2011) menunjukkan bahwa
ineffective monitoring berpengaruh secara signifikan terhadap financial statement
fraud. Kondis ini kemungkinan disebabkan pengangkatan dewan komisaris
independen oleh perusahaan hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi sgja,
namun tidak dimaksudkan untuk menegakkan good corporate governance (GCG)
dalam mekanisme upaya pencegahan fraud. Hal ini didukung oleh Skousen, et
al., (2009) yang menyatakan pula bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada
perusahaan yang lebih sedikit memiliki anggota dewan komisaris eksternal.
Sehingga dengan kurangnya kontrol atau pengawasan dari pihak internal
perusahaan, ini menjadi kesempatan tersendiri bagi beberapa pihak untuk
memanipulasi data pada laporan keuangan sehingga menimbulkan Fraudulent
Financial Reporting. Makadari itu dirumuskan hipotesis:

Hs: I neffective monitoring ber pengar uh positif terhadap Fraudulent financial

reporting
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2.3.6 Pengar uh quality of external auditor terhadap Fraudulent financial
reporting

Penunjukkan auditor eksternal oleh komite audit perusahaan dianggap dapat
melakukan pemeriksaan secara independen sehingga dapat menghindari konflik
kepentingan dan untuk menjamin integritas proses audit. Menurut Wijayani dan
Januarti (2011) KAP yang berafiliasi asing, diyakini mempunyai kemampuan
yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan dengan KAP yang tidak
berafiliasi asing, sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi,
yang berdampak pada reputasi perusahaan. Dalam Peraturan OJK Nomor:
13/POJK.03/2017 tentang Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik, Kantor
Akuntan Publik Asing, yang selanjutnya disingkat KAPA, adalah badan usaha
yang didirikan berdasarkan hukum negara tempat KAPA berkedudukan dan
melakukan kegiatan usaha sekurang-kurangnya pemberian jasa audit atas
informasi keuangan historis kepada Lembaga yang diawasi oleh OJK yang berada
di bawah pengawasan Otoritas Jasa. Penunjukkan auditor eksternal oleh
perusahaan dianggap dapat melakukan pemeriksaan secara independen sehingga
dapat menghindari konflik kepentingan untuk menjamin integritas proses audit.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengaukan hipotesis sebagal berikut:
H6: quality of external auditor berpengaruh positif terhadap Fraudulent

financial reporting

2.3.7 Pengaruh Changein auditor terhadap Fraudulent Financial Reporting
Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan fraud adalah

rasionalisasi. Rasionalisas memberikan alasan bahwa seseorang melakukan fraud
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karena ha yang wagar dan seharusnya. Sebelum melakukan tindakan fraud

seseorang akan mencari suatu pembenaran.

Hanum (2014), Kurniawati (2012) dalam Prasastie (2015) menjelaskan bahwa
hubungan antara mangjer dan auditor yang menunjukkan rasionalisasi manajemen.
Hasil dari pendlitian Kurniawati (2012) menyatakan bahwa dengan adanya
pengunduran diri atau pergantian auditor, maka akan berpengaruh terhadap

kemungkinan kecurangan laporan keuangan.

Peneliti menyimpulkan bahwa Change in auditor atau pergantian auditor yang
digunakan perusahaan dapat dianggap sebagai suatu bentuk untuk menghilangkan
jgak fraud (fraud trail) yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Kemudian
kecenderungan tersebut mendorong perusahaan untuk mengganti auditor
independennya guna menutupi kecurangan yang terdapat dalam perusahaan.
Sehingga dalam penelitian ini, hipotesis yang dapat dibentuk adal ah:

H7: Changein auditor berpengaruh positif terhadap fraudulent financial

reporting

2.3.8 Pengaruh Changein directorsterhadap Fraudulent financial reporting

Pergantian direksi dipilih sebagai variabel dari salah satu elemen dalam crowe’s
fraud pentagon theory, capability. Terdapat enam komponen dalam capability,
antara lain: posis (positioning), kecerdasan (intelligence), percaya diri
(confidence/ego), pemaksaan (coercion skill), penipuan (effective lying/deceit),
dan mangemen stress (stress management). Pergantian direksi diindikasikan

mampu menggambarkan kemampuan dalam melakukan manajemen stress.
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Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa perubahan direksi mampu
menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin terbukanya peluang
untuk melakukan fraud. Namun, pergantian direksi dapat menjadi suatu upaya
perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan melakukan
perubahan susunan direksi ataupun perekrutan direksi baru yang dianggap lebih
berkompeten. Kemudian, di satu sisi adanya pergantian direks juga dapat
mengindikasikan suatu kepentingan politik tertentu untuk mengantikan jgjaran
direksi sebelumnya. Dan disisi lain, pergantian direksi dianggap dapat mengurangi
efektivitas dalam kinerja karena memerlukan waktu yang lebih untuk beradaptasi

dengan culture direksi baru.

Oleh karena itu dilakukan investigasi Iebih lanjut apakah benar pergantian direksi
mampu menjadi indikator terjadinya fraudulent financial reporting di perusahaan,

maka dibentuk hipotesis sebagai berikut:

H8: Changein directors ber pengaruh positif terhadap Fraudulent financial

reporting

2.3.9 Pengar uh Banking Anti-fraud Strategy ter hadap Fraudulent financial
reporting

Tugas (2012) menyatakan bahwa dalam pelaporan keuangan, pengaruh peraturan

eksternal secara tidak langsung merupakan penegasan bahwa peraturan eksternal

memiliki kontribusi dengan lingkungan bisnis yang semakin mengalami

modernisasi terhadap kemungkinan terjadinya fraud. Sebagai elemen tambahan

yang akan mengubah kerangka Fraud Diamond ke Fraud Pentagon, pengaruh

peraturan eksternal akan memiliki efek tambahan pada kemungkinan terjadinya
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fraud. Unsur kelima ini akan berfungsi sebagai dasar dalam kerangka fraud

terbaru.

Dalam hal ini peraturan yang di keluarkan oleh Bank Indonesia sebagai regulator
dalam ruang lingkup perusahaan perbankan di Indonesia sebagai kontribusi dalam
pencegahan kasus fraud. Dan faktanya di Indonesia kini, Bank Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/28/DPNP tertangga 9
Desember 2011 periha penerapan Strategi Anti-Fraud Perbankan (Banking Anti-
fraud Strategy) bagi semua perusahaan sektor perbankan di Indonesia. Lewat
Surat Edaran Bank Indonesia tersebut, fraud didefinisikan sebagai tindakan
penyimpangan yang senggja dilakukan untuk mengelabui, menipu, atau
memanipulasi bank atau nasabah yang dilakukan di lingkungan bank dan/atau
menggunakan sarana bank yang mengakibatkan nasabah atau pihak lain menderita
kerugian dan pelaku fraud mendapatkan keuntungan keuangan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sehingga, dengan adanya peraturan ini
diharapkan dapat mengarahkan Bank dalam melakukan pengendalian fraud
melalui upaya-upaya yang tidak hanya ditujukan untuk pencegahan, namun juga
untuk mendeteksi dan melakukan investigas serta memperbaiki sistem sebagai
bagian dari strategi yang bersifat integral dalam mengendalikan sekaligus
menekan atau memperkecil tingkat terjadinya fraud. Atas dasar pemikirian

tersebut maka dibangun sebuah hipotesis:

H9: Banking Anti-fraud Strategy berpengaruh negatif terhadap Fraudulent

financial reporting



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Indriantoro (2009) populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau
segada sesuatu yang mempunya karakteristik tertentu. Sedangkan sampel
merupakan bagian atau elemen dari populasi yang akan diteliti dan memiliki

karakteristik dari populasi itu.

Populasi dalam penédlitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2015. Metode
pengembalian sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive

sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2011-2015.

2. Perusahaan perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit dalam website perusahaan atau website BEI selama periode 2011-
2015 yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

3. Perusahaan perbankan tidak delisting selama periode 2011-2015.

4. Data mengenal data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia
dengan lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi selama

periode 2011-2015.
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3.2 Data Pendlitian
3.2.1 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data
documenter. Menurut Indriantoro (2009) data sekunder merupakan data yang
diperoleh pendliti secara tidak langsung melalui media perantara atau pihak lain.

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan arsip yang dipublikasikan.

Daam penelitian ini, data yang digunakan yaitu laporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang sudah go public dan merupakan perusahaan yang tergolong
perbankan, yang telah dipilih sebaga sampel penedlitian, yang terdaftar atau listing
di Bursa Efek Indonesia dan sumber-sumber dokumen lainnya yang dapat

digunakan.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi yang diperoleh dari penelusuran data dari media elektronik dan
berbagai literature yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dari
media elektronik yaitu data laporan keuangan auditan dan annual report
perusahaan yang dijadikan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain

itu, digunakan jugajurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan penelitianini.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variable independen
yang merupakan komponen Fraud pentagon dengan Fraudulent Financial
Reporting. Penelitian ini menggunakan angka-angka sebagai indikator variabel

penelitian untuk menjawab permasalahan penelitian, sehingga penelitian ini
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menggunakan metode kuantitatif sebagal pendekatan untuk menganalisis
permasalahan penelitian. Penelitian ini menganalisis 9 (sembilan) variabel yang
terdiri 1 (satu) variabel dependen dan 8 (lima) variabel independen. Definisi dan

operasional masing-masing variabel akan dijelaskan secararinci sebagai berikut.

3.3.1 Variabe Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini dengan menggunakan penyagjian kembali
laporan keuangan (restatement) sebagai proksi kecurangan pelaporan keuangan
(fraudulent financial reporting). Salavei dan Moore (2005) memaparkan bahwa
financial statement restatement atau penyajian kembali laporan keuangan dapat
memberikan sinyal atau tanda terhadap adanya kecurangan pelaporan keuangan.
Secara empiris, fraud yang terjadi pada korporasi termasuk bank baru terungkap
secara ex-post facto. Sejalan dengan penelitian terdahulu, restatement dipilih
sebagai proks indikasi melakukan fraud karena susah untuk mendapatkan datariil

perusahaan yang mel akukan fraud.

Perusahaan yang dikategorikan melakukan penyajian kembali laporan keuangan
(restatement) adalah perusahaan yang melakukan restatement yang diakibatkan
karena kesalahan mendasar, reklasifikasi, adanya transaks dengan pihak-pihak
istimewa, dan penygjian kembali yang bukan disebabkan karena perubahan
kebijakan dan estimas akuntansi akibat konvergensi/penerapan Pernyataan
Standar Akuntanss Keuangan (PSAK)-International Financial Reporting
Sandard (IFRS). Restatment diukur menggunakan variabel dummy, dimana kode
1 untuk menunjukan perusahaan yang melakukan restatement keuangan, dan 0

jika sebaliknya seperti yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya.
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3.3.2 Variabd Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: financial targets
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), Financial Sability yang
diproksikan dengan rasio perubahan total aset, external pressure yang diproksikan
dengan rasio total kewgjiban per total aset, institutional ownership yang
diproksikan dengan rasio kepemilikan saham oleh institusi lain, ineffective
monitoring yang diproksikan dengan rasio komisaris independen, Quality of
external auditor yang diproksikan dengan kualitas auditor eksternal, Change in
Auditor yang diproksikan dengan Pergantian Akuntan Publik, dan Change in
Director yang diproksikan dengan Perubahan Direksi, external reglatory influence

yang diproksikan dengan Banking Anti-fraud strategy.

3.3.2.1 Target Keuangan (Financial Targets)

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan seringkali mematok besaran tingkat
laba yang harus diperoleh atas usaha yang dikeluarkan untuk mendapatkan |aba
tersebut, kondisi inilah yang dinamakan financial targets. Salah satu pengukuran
untuk menilai tingkat laba yang diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan
adalah ROA. Perbandingan laba terhadap jumlah aktiva (ROA) adalah ukuran
kinerja operasiona yang banyak digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien

aktivatelah bekerja (Skousen et. al, 2009).

ROA (Return on Asset) sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan
dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain. Oleh karena itu, ROA

dijadikan sebagai proks untuk variabel financial targets dalam penelitianini.
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Return on Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam analisis
laporan keuangan atau pengukuran kinerja perusshaan. ROA dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

ROA =
Total Assets

3.3.2.2 Stabilitas Keuangan (Financial Stability)

Financial Sability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan dalam kondisi stabil. Penilaian mengenal kestabilan kondisi keuangan
perusahaan dapat dilihat dari bagaimana keadaan asetnya. FASB (1980) dalam
Ghozali dan Chariri (2007) mendefinisikan aset sebagal manfaat ekonomi yang
mungkin terjadi dimasa mendatang yang diperoleh atau dikendalikan oleh suatu
entitas tertentu sebagal akibat transaks atau peristiwva masa lalu. Total asset
menggambarkan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset meliputi
asset lancar dan aset tidak lancar. Financial Sability diproksikan dengan rasio
perubahan aset selama dua tahun (Skousen dkk, 2009), dihitung dengan rumus:

(Total Aset;— Total Aset (.1)

Financial Stability =
Total Aset t-1
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3.3.2.3 Tekanan dari luar perusahaan (External Pressure)

External pressure adalah keadaan dimana perusahaan mendapatkan tekanan dari
pihak luar perusahaan. Untuk mengatass tekanan tersebut perusahaan
membutuhkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap
kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal
(Skousen et al., 2009). Tekanan eksternal diproksikan dengan menggunakan rasio
LEV yaitu perbandingan antara total liabilitas dan total aset, dihitung dengan
rumus:

Total Debt

External Pressure =
Total Assets

3.3.2.4 Kepemilikan saham institusi (Institutional Ownership)

Terdapat indikas ketika terdapat institutional ownership atau kepemilikan saham
ingtitusi di dalam sebuah perusahaan akan menjadi sebuah tekanan sendiri bagi
perusahaan tersebut. Tekanan tersebut terjadi karena pihak mangjemen memiliki
tanggung jawab yang lebih besar dikarenakan pertanggungjawaban yang
dilakukan tidak hanya kepada seorang individu, namun kepada institusi.
Institutional ownership yang diproksikan dengan rasio kepemilikan saham oleh
ingtitusi lain (OSHIP) dapat dihitung dengan rumus:

Saham yang dimiliki institus lain

I nstitutional Ownership =
Saham yang beredar

3.3.2.5 Pengawasan yang tidak efektif (I neffective Monitoring)
Ineffective monitoring adalah suatu keadaan perusahaan dimana tidak terdapat

internal control yang baik. Hal tersebut dapat terjadi di karena adanya dominasi
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manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol kompensasi, tidak
efektifnya pengawasan dewan direks dan komite audit atas proses pelaporan
keuangan dan pengendalian internal dan sgjenisnya (SAS N0.99). Oleh sebab itu,
penelitian ini memproksikan ineffective monitoring pada rasio jumlah dewan
komisaris independen, yang dihitung dengan rumus:

Jumlah Dewan Komisaris Independen

I neffective monitoring =
Jumlah Total Dewan Komisaris

3.3.2.6 Kualitas Auditor Eksternal (Quality of External Auditor)

Dalam Peraturan OJK Nomor: 13/POJK.03/2017 tentang Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik, Kantor Akuntan Publik Asing, yang selanjutnya disingkat
KAPA, adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan hukum negara tempat
KAPA berkedudukan dan melakukan kegiatan usaha sekurang-kurangnya
pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis kepada Lembaga yang
diawas oleh OJK yang berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa. Penunjukkan
auditor eksterna oleh komite audit perusahaan dianggap dapat melakukan
pemeriksaan secara independen sehingga dapat menghindari konflik kepentingan
dan untuk menjamin integritas proses dan hasil audit. KAP yang beréfiliasi asing
mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan
dengan KAP yang tidak berafiliasi asing, sehingga mampu menghasilkan kualitas
audit yang lebih tinggi, yang berdampak pada reputasi perusahaan, dalam
Wijayani dan Januarti (2011), yang dalam hal ini diukur dengan variabel dummy,
kode 1 jika menggunakan jasa audit KAP yang berafilias asing, dan kode O jika

tidak menggunakan KAP berdfiliasi asing.
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3.3.2.7 Pergantian KAP (Changein Auditor)

SAS No. 99 menyatakan bahwa pengaruh adanya pergantian ataupun perubahan
Kantor Akuntan Publik dalam perusahaan dapat menjadi indikasi terjadinya
kecurangan. Hal ini diperkuat oleh skandal perusahaan Enron Amerika Serikat
yang membuktikan bahwa auditor gagal dalam mendeteksi adanya manipulasi
laba yang dilakukan Enron. Dalam Peraturan Menteri Keuangan No.
17/PMK.01/2008: Jasa Akuntansi Publik Pasal 3 (1): Pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan KAP paling lama untuk 6
(enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama
untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Namun terdapat perubahan pada masa
pemberian jasa audit oleh seorang Akuntan Publik, hal ini tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015, tentang Praktik
Akuntan Publik, menjadi 5 tahun buku berturut-turut dalam memberikan jasa

audit umum atas laporan keuangan.

Change in auditor pada suatu perusahaan dapat dinilai sebagai suatu upaya untuk
menghilangkan jgjak fraud (fraud trail) yang ditemukan oleh auditor sebelumnya.
Kecenderungan tersebut mendorong perusahaan untuk mengganti auditor
independennya guna menutupi kecurangan yang terdapat dalam perusahaan. Oleh
karena itu, penelitian ini memproksikan Rationalization dengan pergantian kantor
akuntan publik yang diukur dengan variabel dummy dimana apabila terdapat

perubahan Kantor Akuntan Publik selama periode 2011 - 2015

maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan kantor akuntan

publik selama periode 2011 - 2015 maka diberi kode O.
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3.3.2.8 Pergantian Direksi Perusahaan (Changein director)

Pergantian direksi dipilih sebagai variabel dari salah satu elemen dalam crowe’s
fraud pentagon theory, capability. Terdapat enam komponen dalam capability,
antara lain: posis (positioning), kecerdasan (intelligence), percaya diri
(confidence/ego), pemaksaan (coercion skill), penipuan (effective lying/deceit),
dan mangemen stress (stress management). Pergantian direksi diindikasikan
mampu menggambarkan kemampuan dalam melakukan manajemen stress.

Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa perubahan direksi mampu
menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin terbukanya peluang

untuk melakukan fraud.

Pergantian direksi dapat menjadi suatu upaya perusahaan untuk memperbaiki
kinerjadireks sebelumnya dengan melakukan perubahan susunan direksi ataupun
perekrutan direks baru yang dianggap lebih berkompeten. Adanya pergantian
direks juga dapat mengindikasikan suatu kepentingan politik tertentu untuk
mengantikan jgjaran direksi sebelumnya. Sementaradi sisi lain, pergantian direksi
dianggap dapat mengurangi efektivitas dalam kinerja karena memerlukan waktu
yang lebih untuk beradaptas dengan culture direksi baru yang terindikas
berpengaruh terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan, yang diukur
dengan variabel dummy, kode 1 jikaterdapat pergantian direksi dalam perusahaan,

kode O jikatidak.

3.3.2.9 Strategi Anti-Fraud Perbankan (Banking Anti-Fraud Strategy)
Yang dimaksud dengan Banking Anti-Fraud Strategy adalah strategi anti-fraud

yang diterapkan perusahaan perbankan. Yang dalam hal ini peraturan yang di
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keluarkan oleh Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan dalam ruang lingkup
perusahaan perbankan di Indonesia. Pengaruh peraturan eksternal dalam hal ini
sebagal kontribus dalam kasus fraudulent financial reporting dan juga
diindikasikan sebaga dasar dalam kerangka fraud terbaru. Dan faktanya di
Indonesia kini, Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.
13/28/DPNP berlaku tertanggal 9 Desember 2011 periha penerapan Strategi Anti

Fraud bagi semua perusahaan perbankan di Indonesia.

Lewat Surat Edaran Bank Indonesia tersebut, fraud didefiniskan sebagai
tindakan penyimpangan yang sengaja dilakukan untuk mengelabui, menipu, atau
memanipulasi bank atau nasabah yang dilakukan di lingkungan bank dan/atau
menggunakan sarana bank yang mengakibatkan nasabah atau pihak lain menderita
kerugian dan pelaku fraud mendapatkan keuntungan keuangan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Yang diukur dengan variabel dummy, kode 1
jika perusahaan perbankan menyampaikan laporan penerapan strategi anti-fraud,

kode O jikatidak.

3.4 Metode Analisis Data
Metode analisis ini digunakan untuk mendapatkan hasil yang pasti dalam
mengolah data sehingga dapat dipertangungjawabkan. Adapun, metode analisis

data yang digunakan adal ah dijelaskan di bawah ini.

3.4.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berhubungan dengan metode pengelompokkan, peringkasan,

dan penygian data dalam cara yang lebih informatif. Data-data tersebut harus
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deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data dari variabel
dependen berupa financial statement fraud, serta variabel independen berupa
komponen dari fraud pentagon yakni, pressure, opportunity, rationalization,
capability dan arrogance. Data statistik dapat disgjikan dengan menggunakan
tabel statistic descriptive yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). Mean digunakan untuk
memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Standar
devias digunakan untuk menilai disperse rata-rata dari sampel. Maksimum dan
minimum digunakan untuk melihat nilai minimum dan maksimum dari sampel.
Semuanya diperlukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang
berhasi| dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

342 Uji Asums Klasik

3.4.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah model

regresi, variabel independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis grafik dan analisis data statistik dengan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Z (1-Sample K-S). Dasar pengambilan keputusan untuk uji statistik

Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) adalah (Ghozali, 2016):

1) Jikanilai Asymp.Sg. (2-tailed) kurang dari 0,05 atau 5% berarti data residual
terdistribusi tidak normal.

2) Jikanilai Asymp.Sg. (2-tailed) Iebih dari 0,05 atau 5% berarti data residual

terdistribusi normal.
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Dengan menggunakan sampel sebanyak 30 observasi, didapatkan hasil uji
normalitas balk menggunakan analisis grafik maupun uji statistik Kolmogorov-
Smirnov Z (1-Sample K-S yang menunjukkan hasil data tidak terdistribusi
normal. Pola titik-titik yang menyebar disekitar diagonal tidak mengikuti arah

garis diagonal dan hasil Asymp.Sg. (2-tailed) kurang dari 0,05.

3.4.2.2 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residua satu pengamatan ke pengamatan yang lain,
dalam Ghozali (2016). Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pangamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Namun jika berbeda, maka disebut
heteroskedatisitas. Model regresi yang balk adalah yang homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas
dengan cara melihat grafik plot, yang memberikan gambaran pola titik menyebar

yang menandakan tidak ada heteroskedastisitas.

3.4.2.3 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelas antar variabel bebas (independen), dalam Ghozali (2016). Model

regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi di antaravariabel independen.

3.5 Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap hipotesis dalam pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi logistik. Dalam Ghozali (2016) metode ini digunakan untuk

penelitian yang variabel dependennya bersifat kategorikal (nomina atau non
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metrik) dan variabel independennya kombinasi antara metrik dan non metrik.
Anadisis regres logistik digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel
independen berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting, dengan
persamaan regresi:

FFR =30 + B1Financial Target + R2Financial Stability +
R3External Pressure + 34l nstitutioal Owner ship+ 351 neffectiveM onitoring +
36ForeignAffiliates + 37Changel nAuditor + 388Changel nDirector +
R9BankingAnti-fraudStrategy + €

Keterangan :

FFR = Fraudulent Financial Reporting

30 = Koefisien regresi konstanta

$1,2,3,4,5,6... =K oefisien regresi masing - masing proksi
Financial Target = Return On Assets

Financial Stability = rasio perubahan total aset tahun 2012-2015
External Pressure = rasio total kewagjiban per total aset
Institutional Ownership = rasio kepemilikan saham oleh institusi lain
Ineffective Monitoring = rasio dewan komisaris independen

Foreign Affiliates = kualitas auditor eksterna

Change in Auditor = pergantian auditor independen

Changein Director = pergantian jgaran direks dalam perusahaan

Banking Anti-fraud Strategy = penerapan strategi anti-fraud perbankan

E =error

3.5.1 Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit atau uji kelayakan model digunakan untuk mengukur

ketepatan fungs regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik uji
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Goodness of Fit dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determinasi,
nila statistik F dan nila statistik t. Menurut Ghozali (2016) untuk menilai

kelayakan model regresi.

Perhatikan output dari Hosmer dan Lemeshow dengan hipotesis:

HO = Model yang di hipotesakan fit dengan data

H1 = Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan memperhatikan nilai goodness of fit
yang diukur dengan nilai Chi-Sguare pada bagian bawah uji Hosmer and

Lemeshow.

Jika Probabilitas > 0.05 maka HO diterima

Jika Probabilitas < 0,05 maka HO ditolak

3.5.2 Uji Koefisien Determinasi (Cox and Snell’s R Square dan Nagelkerke’s R
square).

Cox & Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru
ukuran Rz padamultiple linear regressionyang didasarkan pada teknik
estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit
diinterpretasikan (Ghozali, 2016). Lebih lanjut menurut Ghozali, Nagelkerke’s R
Square merupakan modifikasi dari koefisen Cox dan Snell’s R Square untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari O (nol) sampa 1 (satu). Hal ini

dilakukan dengan cara membagi nilai Cox & Snell’s R Square dengan nilai
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maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R Square dapat diinterpretasikan seperti

nilai R2 pada multiple linear regression.

3.5.3 MatriksKlasfikas

Tabel klasifikasi menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah
(incorrect). Pada semua kasus akan berada pada diagona dengan tingkat
ketepatan peramalan 100%. Pada kolom merupakan dua nilai prediks dari
variabel dependen, sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi
sesungguhnya dari variabel dependen. Jika model logistik mempunyai
homoskedastisitas, maka presentase yang benar (correct) akan sama (Ghozali,

2016).

3.5.4 Estimas Parameter dan Interpratasinya
Estimas maksimum likehood parameter dari model dapat dilihat pada tampilan

output variabel in the equation (Ghozali, 2016).



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Hasil penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor fraud yang berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting pada tahun 2011-2015. Berdasarkan hasi
pengujian hipotesis, dari sembilan variabel independen (financial targets,
financial stability, external pressure, institutional ownership, innefective
monitoring, quality of external auditor, change in auditor, change in director, dan

external regulatory influence), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel independen financial stability, external pressure, institutional
ownership, change in auditor, change in director berpengaruh positif dan
external regulatory influence berpengaruh negatif terhadap fraudulent
financial reporting pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin buruk stabilitas finansia perusahaan, semakin tingginya
kepemilikan saham insitusi dalam perusahaan, semakin sering pergantian
KAP, semakin seringnya pergantian direks perusahaan dan tidak
diterapkannya strategi anti-fraud perbankan, maka akan semakin

meningkatkan praktik fraudulent financial reporting.
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2. Variabel independen financial targets, inneffective monitoring dan quality
of external auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent
financial reporting pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015.

3. Terkait penerapan Strategi Anti Fraud Perbankan melalui Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 13/28/DPNP tanggal 9 Desember 2011, tingkat
keberhasilan dari sebuah aturan harus dilihat dari hasil yang dicapai.
Dalam hal ini, hasil yang diharapkan adalah tentu dengan menurunnya

tingkat fraud yang terjadi di sektor perbankan di Indonesia.
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52  Keterbatasan Pendlitian
K eterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan yang masuk pada
kategori perusahaan perbankan yang sudah go public terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

2. Periode pengamatan yang tidak panjang, yaitu hanya 5 periode sehingga
sampel yang digunakan dalam penelitian ini pun sedikit jumlahnya.

3. Pendlitian ini hanya menggunakan sembilan variabel independen yaitu
financial targets, financial stability, external pressure, ingtitutional
ownership, innefective monitoring, quality of external auditor, change in
auditor, change in director, dan external regulatory influence serta
restatment sebagai variabel dependen, dikarenakan sulit mendapatkan
akses untuk mengetahui perusahaan sektor perbankan yang terindikasi
melakukan fraud.

4. Banyak perusahaan tidak menampilkan beberapainformasi mengenai

variabel yang dibutuhkan dalam penélitianiini.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

yaitu:

1. Hingga saat ini masih jarang penelitian yang mengupas kasus fraud pada
sektor keuangan dan perbankan, padahal berdasarkan data dari Association
of Certified Fraud Examiner (2014) kasus fraud paling sering terjadi pada

sektor keuangan dan perbankan. Pendliti selanjutnya diharapkan untuk
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mengembangkan ke sektor terbanyak kedua yang melakukan kasus fraud
yaitu sektor publik dana pemerintahan. Bagi peneliti untuk memperhatikan
kriteria pemilihan sampel perusahaan, perusahaan yang digunakan tidak
hanya perusahaan perbankan sga. Selain itu, untuk memperpanjang
periode pengamatan dan menambah variabel independen agar sampel yang
digunakan dapat lebih banyak dengan harapan dapat mencerminkan hasil
penelitian yang genera dan lebih baik .

. Terkait penelitian fraud, penditi selanjutnya disarankan untuk
menggunakan metode kualitatif dalam metodologi penelitian atau
menggunakan kombinasi antara metode kualitatif dan kuantitatif. Hal ini
disarankan karena masih banyak elemen-elemen fraud yang sulit diukur
apabila hanya menggunakan metode kuantitatif sgja, seperti elemen
rationalization, capability dan external regulatory influence.

. Mengumpulkan lebih banyak referensi penelitian yang reputable dan up to
date terkait fraud dan mengkaji lebih dalam terkait elemen kelima yaitu
arrogance atau external regulatory influence terkait pengaruh dan
pengukurannya sebagai faktor dalam mempengaruhi fraud, dengan
memperbanyak telaah teoritis dalam penelitian yang reputable mengenal
Crowe’s fraud pentagon.

. Daam pelaksanaan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/28/DPNP tentang

Penergpan Strategi Anti Fraud bagi Bank Umum sebaiknya dilakukan
secaraterintegrasi dengan instansi-instansi terkait lainnya dan diupayakan

enforcement yang lebih kuat lagi dari pada sanks dan denda.
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5. Surat Edaran Bank Indonesia No0.13/28/DPNP tentang Penerapan Strategi
Anti Fraud bagi Bank Umum sebaiknya diupayakan untuk ditingkatkan
menjadi Peraturan Bank Indonesia yang lebih mengikat dan apabila
memungkinkan diusulkan untuk menjadi undang-undang bersama-sama
anti fraud bidang lainnya, ha ini dilakukan agar dapat meminimalisir
tingkat terjadinya fraud di sektor perbankan.

6. Agar setigp perusahaan memiliki Komite Anti Fraud yang dapat
mengidentifikasikan, menilai, mengawasi dan sekaligus mencegah
timbulnya risiko-risiko kecurangan yang dilakukan baik dari dalam
maupun dari luar perusshaan, yang akan menghambat kemajuan
perusahaan. Komite Anti Fraud akan dapat menjadi sebuah komite yang
mampu menjadi penjaga keberlanjutan entitas perusahaan dari risiko-
risiko kecurangan yang sangat merugikan perusahaan. Seluruh anggota
Komite juga harus memiliki integritas, akhlak, dan moral yang baik untuk
meminimalkan dan mencegah terjadinyatindak Fraud melalui :

a. Pelaksanaan strategi anti Fraud yang terintegras

b. Mempromosikan budaya kejujuran dan etika yang baik

c. Penyelidikan secara professional terhadap Fraud yang terdeteksi

e. Penerapan sanks yang sesuai

f. Memberikan pelatihan dan bimbingan kepada karyawan secara
berkesinambungan khususnya yang berkaitan dengan transaksi
perusahaan

g. Memberikan proteksi terhadap penyampaian pelaporan adanya indikas

Fraud yang dilakukan di dalam perusahaan.
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